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Sambutan
Ketua LP2MPP Institut Seni Indonesia Denpasar

Om Swastiastu

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur kehadapan /da Sanghyang Widi Wasa, Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas rarmat dan karuniaNya pameran Penelitian dan Penciptaan Seni
(P2S) Dana DIPA ISI Denpasar 2020 dengan judul: Gunung Menyan Segara Madu: Memuliakan
Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis dapat dilaksanakan secara luring
dan daring.

Skema Penelitian Penciptaan Seni (P2S) merupakan upaya dari LP2MPP ISI Denpasar untuk
menanggapi kebutuhan yang serius dari peneliti dan pencipta seni di ISI Denpasar. Hilirisasi
bidang-bidang penelitian dan penciptaan seni memiliki banyak keunggulan berupa
peningkatan kehalusan budi pekerti, peneguhan karakter bangsa, dan untuk mengangkat
nilai kompetitif bangsa Indonesia dalam percaturan diplomasi internasional. Penelitian
Penciptaan Seni (P2S) ini adalah proses penciptaan yang telah didahului dengan proses
penelitian dengan spirit nilai-nilai lokal serta nasional yang mampu membawa kekhasan
untuk mendukung karakter bangsa.

Kami menyambut gembira pameran ini walaupun kita bersama di tengah-tengah kondisi
musibah yang menimpa. Pandemi Covid-19 hampir membuat seluruh sendi kehidupan
menjadi terhenti. Larangan bepergian dan berkumpul berdampak langsung dan nyata pula
pada kehidupan seni. Sebab, hampir semua kegiatan seni dalam tahap produksi maupun
eksibisi membutuhkan interaksi dengan banyak orang sehingga geliat seni juga mengalami
banyak hambatan. Namun bagi sudara Dr. | Wayan Setem, S.Sn., M.Sn. tidak pernah berhenti
berkarya yang menjadi salah satu penanda bahwa selama pandemi ekspresi kesenian tetap
bisa dirawat dan berpotensi dikembangkan.

Dari pameran yang terselenggara kita tidak saja dapat menyaksikan dan menilai akan akan
kekayaan potensi artistiknya, namun karya ini semacam desiminasi yang mampu
meningkatkan apresiasi masyarakat dan syukur-syukur bisa sebagai terapi untuk tetap
bersemangat menjalani rutinitas kehidupan. Secara spesifik kami juga berharap tercapainya
tujuan utama dari penelitian dan penciptaan seni ini sebagai model ekspresi budaya yang
mampu memainkan peran kritis sebagai media membangkitkan semangat ketahanan ekologi
sebagai upaya solusi atas permasalahan kerusakan daerah aliran sungai (DAS) Unda saat ini.

Demikianlah sambutan ini, kami akhiri dengan ucapan selamat berpameran semaoga sukses
sebagaimana yang kita harapkan.

Om Santih, Santih, Santih Om




Gunung Menyan Segara Madu

Memuliakan Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis

Kerusakan DAS Unda khususnya yang berada di wilayah Kabupaten Karangasem dan
Klungkung disebabkan oleh penambangan overeksploitatif pasir, perubahan alih fungsi
hutan lindung, pendangkalan aliran sungai, praktik komodifikasi air minum, penangkapan
ikan dengan cara menggunakan potas (diracun) serta setrum. Berdasarkan data Sekda
Karangasem, ada 70 usaha galian C skala besar. Dari jumlah itu hanya 13 buah memiliki izin
usaha dan 57 buah tanpa izin. Sebagian besar yang tanpa izin berada di Kecamatan Selat (Bali
Post, 1 Agustus 2014). Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi adanya pelarangan
penambangan pada zona resapan dan berada pada ketinggian 500 di atas permukaan laut
{(MDPL). Disisilain sungai tercemar dan rusak karena dijadikan sebagai tempat pembuangan
sampah dan berbagai macam limbah sehingga mengalami krisis air bersih bahkan terjadinya
banjir di musim penghujan. Hal serupa juga terungkap dari hasil penelitian yang menyatakan
kerusakan DAS Unda terus berkembang dengan cepat (Nugroho, 2003: 136-142) sehingga
sangat mendesak untuk dilakukan Rencana Pengelolaan DAS Terpadu (Toban, Sunarta &
Trigunasih, 2016: 72). Dampak kerusakan juga menyebabkan perubahan emosional
masyarakat terhadap sungai dalam kehidupan, baik secara skala (unsur pembersih badan
dan pemenuhan gizi keluarga) maupun niskala (unsur ritual).

Wacana dan praktik-praktik  pelestarian lingkungan khususnya yang terkait dengan
keberadaan sungai baik dari LSM, yayasan, organisasi, dan pemerintah patut kita sambut
melalui tindakan-tindakan yang sekalipun sangat mikro sifatnya. Kebijakan pemerintah pun
ada yang disebut Program Kali Bersih, tetapi banyak orang tetap saja membuang sampah,
limbah industri dari berbagai bahan kimia serta logam berat ke sungai. Meskipun demikian
upaya untuk memperbaiki nasib sungai harus terus dilakukan dengan berbagai upaya.
Lomba lingkungan, penghargaan kalpataru dan yang lainnya masih harus didukung dengan
upaya lain, salah satunya apresiasi lingkungan lewat ranah kesenian.

Fenomena pergeseran tentang pengetahuan dan perlakuan orang Bali terhadap sungai
dalam perspektif Hindu merupakan fakta yang sangat penting dan mendesak untuk
ditelusuri dan diungkap. Atas dasar pemikiran kesadaran terhadap kondisi realitas yang
terjadi pada sungai di era industri maka pencipta punya harapan, cita-cita, kerinduan, dan
nilai spritual yang merupakan idealisme sebagai manusia kosmos maka lahir pandangan
yang merupakan gagasan penciptaan karya seni lukis dengan judul “Gunung Menyan Segara
Madu: Memuliakan Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis”. Maksudnya
dengan merefresentasikan sungai dengan simbol-simbol yang bisa dipahami maka karya seni
yang diciptakan merupakan bahasa metafor yang mampu berkomunikasi dengan khalayak
{audience) dan akan terbangun apresiasi.

Disamping hal di atas renungan masalah sungai menarik dicermati kembali terutama di
dalam dimensinya yang suci (keramat) sehingga mengurangi “tabrakan” ideologi,
selanjutnya akan terbuka ruang untuk hibriditas dan dimensi transnasional yang lebih
dinamis. Pada konteks itulah, pencipta menempatkan eksplorasi kreatif penciptaan karya
seni lukis sebagai upaya refleksi kritis terhadap fenomena sungai yang terjadi dewasa ini.
Pesan dari karya-karya pencipta yakni, ajakan memahami sungai untuk "dibaca” dan
dimanfaatkan. Alam adalah kesatuan organis yang tumbuh, berkembang dalam adabnya
sendiri. Prilaku dan daya hidup dari sebuah ekosistem merupakan mutual yang saling
memberi.



Penciptaan seni diposisikan sebagai media terjadinya proses penyadaran, menjadi media
kritik dan solusi perbaikan krisis lingkungan secara tidak langsung pada tataran refleksi
filosofis ilmiah yang mampu mengarahkan pada budaya kesadaran ramah lingkungan secara
berkesinambungan. Jika penelitian/penciptaan ini tidak segera dilakukan, maka hanya akan
memperburuk problem krisis lingkungan yang akan menyebabkan bencana dan krisis
multidemensi serta memperdalam apa yang disebut oleh Fritjof Capra (2001: 57) sebagai
"krisis persepsi".
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- Inspiration from Bali to the Word/Bali Inspires, Art Exhibition, at Museum Rudana,
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Puji syukur dihaturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat-Nya, pameran Penelitian dan Penciptaan Seni (P2S) dibiayai oleh Dana
DIPA Institut Seni Indonesia Denpasar Nomor: DIPA 023.17.2.677544/2020 Tanggal 27
Desember 2019, dengan judul: Gunung Menyan Segara Madu: Memuliakan Daerah Airan
Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis, dapat dilaksanakan. Untuk itu, hanya sejumput
ucapan terima kasih dari hati yang tulus yang bisa saya persembahkan kepada:

Prof. Dr. | Gede Arya Sugiartha, S.Skar., M.Hum, selaku rektor ISI Denpasar
Dr. Ni Made Arshiniwati, SST., M.Si. selaku Ketua LP2MPP ISI Denpasar
Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd sebagai Kapuslit Penelitian LP2MPP ISI Denpasar

Dr. Komang Sudirga, S.Sn., M.Hum dan Dr. Drs. | Wayan Suardana, M.Sn sebagai penilai
proposal dan reviewer hasil

| Gede Wahyu Simbrana, | Putu Adi Budi Darma Putra Tim P2S
Dr. A.A. Gde. Bagus Udayana, S.Sn, M.Si, Dekan FSRD ISI Denpasar
Kelompok Perupa Galang Kangin
Kuwarasan A Pramana Experience
Bapak/Ibu Dosen Program Studi Seni Murni FSRD ISI Denpasar

| Putu Sri Randha Yoga.
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